
BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

Mengumpulkan data penelitian.1 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitan tindakan kelas dalm bahasa inggris 

dibut dengan istilah classroom action riseach. Dari nama tersebut terkandung tiga 

kata yakni2

1. Penelitian : menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 

nmemperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 

mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan: menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu .Dalam penelitian berbentuk ringkasan siklus 

kegiatan untuk siswa .

3. Kelas :dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas ,tetapi dalam pengertian 

yang lebih spisifik, yakni sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Sehingga dengan menggabungkan ketiga kata tersebut diatas, yakni 

(1) penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas. Dapat disimpulkan bahwa 

1  Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),136 
2  Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 2-3 

35

                                                           



36

penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatah tindaaan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan 

oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.3

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian 

pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru 

dalam pembelajaran demi peningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. 

PTK digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis meliputi aspek 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang berhubungan dengan 

siklus berikutnya.

PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan 

penelitian yang lain, diantaranya, yaitu masalah yang diangkat adalah 

masalah yang dihadapi oleh guru di kelas dan adanya tindakan (aksi) 

tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.4

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun 

data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya 

bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen 

pertama dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan 

produk.5

3  Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan, 3. 
4  Suharsimi Arikunto, et.al., Penelitian Tindakan, 109. 
5  Kunandar, Langkah Mudah PenelitianTindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi Guru, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2011),46 
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Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai 

model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan demikian, 

karena dialah yang pertama kali memperkenalkan Action Research atau 

penelitian tindakan. 

Model Kurt Lewin menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat 

langkah pokok yaitu Perencanaan (planning), Pelaksanaan Tindakan 

(acting), Observasi (Observing) dan Refleksi (Reflecting).6 Langkah pada 

siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk siklus 1 dilakukan tindakan 

pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut 

membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral.

Seperti pada gambar di bawah ini 7

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin

6  Zainab Aqib, et.al., Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama 
Widya, 2009), 21  
7 Ridha Kurnianto et,al Penelitian tindakan kelas (Surabaya :Lapis PGMI,2009 ) paket 5 ,13 
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Penjelasan prosedur

1. Perencanaan (planning), sebelum mengadakan penelitian peneliti 

menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, 

termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran.

2. Melaksanakan tindakan (acting), pada tahap ini observer 

melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi 

yang aktual.

3. Melaksanakan pengamatan (observing. Pada tahap ini, yang harus 

dilakukan observer adalah; mengamati perilaku siswa dalam mengikuti 

KBM, memantau kegiatan diskusi antar siswa dalam kelompok, 

mengikuti pemaham tiap siswa terhadap penguasaan materi 

pembelajaran yang telah dirancang.

4. Melakukan refleksi (reflecting). Pada tahap ini observer harus; 

mencatat hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat isi 

hasil pembelajaran, mencatat kelemahan untuk dijadikan bahan  

penyusunan rancangan siklus berikutnya.

B. Setting Penilitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setiing penilitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian dan 

siklus penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
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a. Tempat penelitian

Penelitian Tindakan kelas dilaksanakan di MI Sunniyyah Kisik 

Kraton Pasuruan, khususnya pada siswa kelas V MI Sunniyyah.

b. Waktu penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan peneliti dalam 

melaksanakan PTK. Adapun peelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2014 / 2015

c. Siklus PTK

PTK ini dilakukan melalui 2  (dua) siklus, setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan, aksi atau 

tindakan, observasi dan refleksi. Melalui kedua siklus tersebut 

dapat diamati peningkatan hasil belajar siswa pada materi keutuhan 

NKRI mata pelajaran PKN melalui metofe Snowball Throwing

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyyah 

dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Pada umumnya siswa berusia 10-11 tahun dengan tingkat 

karakter dan kemampuan yang berbeda, baik kemampuan ekonomi sosial 

maupun kemampuan dalam pemikirannya.
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Tabel 3.1

Nama siswa kelas V MI Sunniyyah Kisik Kraton Pasuruan

No. NAMA SISWA JENIS KELAMIN

1 M. SAMSUL ARIFIN Laki-laki

2 M. FAJAR Laki-laki

3 TORIK AZIZ Laki-laki

4 ANISAH Perempuan

5 BAIDOWI Laki-laki

6 M. AINUL YAKIN Laki-laki

7 ABDUL MUIS Laki-laki

8 DEWI MURDANINGRUM Perempuan

9 DIANA ISMIATI Perempuan

10 EVI AGUSTIN Perempuan

11 KHOIRYAH Perempuan

12 MAULANA YUSUF Laki-laki

13 NUR CAHYA KAMILA Perempuan

14 SAHRUL WUKUF Perempuan

15 SARIFUDIN Laki-laki

16 ANIS FITRIYAH Perempuan

17 ALFINA DAMAYANTI Perempuan

18 ALFIATUR KOMARIYAH Perempuan

19 ALFATUR ROHMAH Perempuan
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20 FITRIYAH Perempuan

21 IQBAL FIRDANI Laki-laki

22 M. SOLEH Laki-laki

23 M. JUNAIDI Laki-laki

24 NAJWA DWI WARDANI Perempuan

25 PUTRI KHOIRIYAH Perempuan

26 SITI AFIDAH Perempuan

27 SALMAN ALFARISI Laki-laki

28 YULIA ROHMAH Perempuan

C. Variabel yang diselidiki

Dalam penelitian tindakan kelas ini variabel-variabel yang akan diselidiki 

adalah  sebagai berikut :

a) Variabel input : Siswa kelas V MI Sunniyyah Kisik Kraton Pasuruan.

b) Variabel proses : metode Snowball Throwing

c) Variabel Output : Peningkatan hasil belajar PKn pada materi keutuhan 

NKRI

D. Rencana Tindakan

Adapun penerapan model dalam penelitian tindakan kelas dilakukan 

dengan dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dan 

siklus II dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap yaitu :
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1) Perencanaan (Planning)

2) Pelaksanaan tindakan (Acting)

3) Tahap Observasi (Observing)

4) Refleksi (Reflecting)

Siklus ini dimulai dengan :

1. Siklus I

a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap 

perencanaan ini yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah yang 

terjadi dalam proses pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan 

masalahnya. Sehingga dari hasil kegiatan tersebut peneliti akan dapat 

melakukan kegiatan selanjutnya seperti sebagai berikut :

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap 

perencanaan ini yaitu :

1. Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok yang akan 

disampaikan dengan menggunakan metode Snowball Throwing

2. Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar PKn materi 

keutuhan NKRI dengan mengacu pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar.

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing.

4.
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5. Menyiapkan lembar kerja produk, sebagai penerapan dari 

metode Snowball Throwing.

6. Menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian dari 

hasil belajar.

7. Membuat format penilaian serta menyiapkan sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran.

8. Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas, sebagai berikut : 

a. Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelolah 

proses pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah 

direncanakan di dalam RPP dengan menggunakan 

Snowball Throwing mata pelajaran PKn materi keutuhan 

NKRI

b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing.

9. Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 70.
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b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan metode Snowball Throwing 

mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan dengan langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut :

1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan

2) guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi.

3) masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompokknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya.

4) kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 

kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

5) kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain seama 

kurang lebih 5 menit.

6) setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

7) guru memberikan kesimpulan

8) guru mengevaluasi kegiatan tersebut dengan cara memberikan 

komentar sekaligus memberikan penilaian mengenai jenis dan 
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bobot pertanyaan, rumusan kalimat, kemudian memberikan 

contoh rumusan pertanyaan yang benar

9) penutup

Dari langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwing sangat cocok diimplementasikan pada 

pembelajaran siswa sekolah dasar. Hal ini karena sifat dari model adalah 

permainan sehingga siswa dapat merasa senang dan dapat mengikuti 

pembelajaran secara aktif dan kreatif khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu pada pembelajaran dengan model ini 

tidak mengeluarkan biaya terlalu besar. 

c. Observasi (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta 

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru yang telah disusun dalam proses pembelajaran berlangsung.
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2. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun 

oleh peneliti dalam proses pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi (Reflecting)

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan 

direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi 

Keutuhan NKRI pada siswa  kelas V MI Sunniyyah Kisik Kraton Pasuruan. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap refleksi yaitu, menganalisis 

data yang diperoleh dari proses pembelajaran dengan mengguanakan 

metode Snowball Throwing seperti data tes hasil belajar, hasil observasi 

aktivitas guru dan hasil aktivitas peserta didik serta hasil wawancaraguru 

dan peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung.

Jika pada siklus I belum menunjukkan peningkatanhasil belajar, 

maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga peneliti akan melanjutkan

pada siklus II dengan membuat proses belajar mengajar lebih menarik. 
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2. Siklus II

a. Perencanaan

Kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap 

perencanaan pada siklus II ini yaitu membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan refleksi dan hasil analisis yang telah dilaksanakan pada 

siklus I.

Dari hasil tersebut peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus II 

dengan memperhatikan kekurangan dan kendala-kendala yang 

terjadi pada siklus I.

2) Menyiapkan lembar kerja produk, sebagai penerapan dari metode 

Snowball Throwing.

3) Menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian dari hasil 

belajar.

4) Membuat format penilaian serta menyiapkan sarana dan prasarana 

yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran.

a. Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas, sebagai berikut : Lembar 

observasi aktivitas guru dalam mengelolah proses 

pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah direncanakan di 

dalam RPP dengan menggunakan Snowball Throwing mata 

pelajaran PKn materi keutuhan NKRI
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b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Snowball Throwing.

5) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian 

ini peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 70.

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan RPP sesuai dengan pendekatan pembiasaan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.

1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan

2) guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi.

3) masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompokknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya.

4) kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 

kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

5) kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain seama 

kurang lebih 5 menit.



49

6) setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

7) guru memberikan kesimpulan

8) guru mengevaluasi kegiatan tersebut dengan cara memberikan 

komentar sekaligus memberikan penilaian mengenai jenis dan 

bobot pertanyaan, rumusan kalimat, kemudian memberikan 

contoh rumusan pertanyaan yang benar

9) penutup

Dari langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwing sangat cocok diimplementasikan 

pada pembelajaran siswa sekolah dasar. Hal ini karena sifat dari model 

adalah permainan sehingga siswa dapat merasa senang dan dapat 

mengikuti pembelajaran secara aktif dan kreatif khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu pada 

pembelajaran dengan model ini tidak mengeluarkan biaya terlalu 

besar.

c. Observasi 

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan 

serta menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
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1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru yang telah disusun dalam proses pembelajaran berlangsung.

2.    Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun 

oleh peneliti dalam proses pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan 

siklus II serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas 

pelaksanaan metode Snowball Throwing dalam upaya meningkatkan 

hasil Pendidikan Kewarganegaraan materi Keutuhan NKRI pada siswa 

kelas V MI Sunniyyah Kisik Kraton Pasuruan.

E. Data dan Sumber Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

adalah data tentang proses pembelajaran, termasuk interaksi guru-

siswa dan siswa-siswa yang relevan, sebelum dan sesudah dilakukan 

tindakan dan data mengenai hasil belajar siswa. Sedangkan sumber 

data yang utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI 

Sunniyyah Kisk Pasuruan dengan jumlah siswa 28 orang, terdiri dari 
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13 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki., karena merekalah yang 

akan menampilkan perubahan yang terjadi akibat penerapan tindakan. 

Sumber data yang lain adalah guru kelas V yang juga bertindak 

sebagai guru mata pelajaran PKn di kelas V. Data dari guru ini berupa 

persepsi terhadap dampak tindakan setelah digunakannya model 

snowball throwing khususnya pada mata pelajaran PKn dalam konteks 

pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data, yang akan digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari observasi, tes, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Berikut diuraikan teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan:

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi berupa observasi, wawancara, dokumentasi 

dan tes.

1. Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan 

jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran. Observasi ini hanya dilaksanakan saat proses belajar 

mengajar berlangsung  untuk mengetahui kebiasaan siswa pada 
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proses belajar di kelas yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa.

2. Wawancara

Wawancara yang diperhitungkan dengan presentasi dan peringkat 

di setiap siklus. Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan 

tertentu. Percakapan itu dilakukan 2 pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban dari pertanyaan itu. Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

siswa kelas V MI Sunniyyah Kisik Pasuruan. Wawancara 

dilakukan diluar jam pelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh bahan rekaman 

selama penelitian berlangsung. Dokumentasi ini berupa hasil kartu

kegiatan siswa, dan foto. Dari hasil dokumentasi ini dapat dijadikan 

petunjuk dan bahan pertimbangan pelaksanaan selanjutnya dan 

penarikan kesimpulan.  

4. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegasi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 
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G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian pada 

dasarnya adalah penelitian sendiri. Peneliti menjadi instrumen

penelitian karena dalam proses pengumpulan data itulah peneliti akan 

melakukan adaptasi secara aktif sesuai dengan keadaan yang dihadapi 

peneliti ketika berhadapan dengan subyek penelitian. Untuk 

mempermudah pelaksanaan pengumpulan data dalam suatu penelitian 

diperlukan instrumen penelitian. Instrumen penelitian tersebut 

berfungsi sebagai panduan pelaksanaan pengumpulan data yang telah 

diperoleh.

1. Rubrik Observasi

Hal ini diperlukan terutama pada jenis observasi terstruktur agar 

pencatatan hasil observasi dilakukan secara sistematis.

2. Pedoman Wawancara

Di dalam pedoman wawancara ini peneliti membuat beberapa 

pertanyaan untuk menggali permasalahan yang ada di kelas. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang ditanyakan. Peneliti dapat mengubah pertanyaan 

yang gunanya untuk memperdalam dan mengembangkan pertanyaan 

dari pedoman wawancara yang telah disusun apabila adaptasi tersebut 

dipandang perlu untuk dilakukan.
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3. Pedoman Dokumentasi 

Peneliti akan mengumpulkan data yang berupa pedoman dokumentasi 

dan sangat mungkin juga menambah daftar dokumen yang akan 

dikumpulkan pada saat melakukan proses dokumentasi.

4. Soal Tes

Pemberian tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami materi Keutuhan NKRI dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing bagi siswa kelas V MI Sunniyyah 

Kisik Pasuruan . Alat tes berupa soal-soal yang dibuat oleh guru 

berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan, yaitu PKn dengan 

pokok bahasan Keutuhan NKRI. Selanjutnya untuk mengetahui 

kelayakan tes, maka soal-soal tersebut di uji cobakan pada siswa yang 

telah memperoleh materi tersebut, oleh karena itu siswa kelas V MI 

Sunniyyah Kisk Pasuruan dijadikan subyek uji coba instrumen.

H. Analisis Data, Evaluasi dan Refleksi

Menurut Sugiyono (2010:335) analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Untuk menganalisa 
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data dalam penelitian ini digunakan teknik analisa data kualitatif dan 

data analisa kuantitatif.

1. Teknik Analisis Kualitatif

Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis data kualitatif ini 

dilakukan secara deskriptif sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan dan selesai di lapangan. Namun, analisis ini lebih difokuskan 

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. PTK 

ini merupakan penelitian kualitatif-interaktif yang akan dipaparkan 

sebagai berikut:

a) Analisis Sebelum di Lapangan

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data

sekunder, yang akan digunakan untuk menetukan fokus penelitian. 

Namun, demikian dengan fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan 

selama di lapangan.

b) Analisis Selama di Lapangan

Analisis data dalam penelitina kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperolah data 
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yang dianggap kredibel. Miles and Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data redukcion, data display, dan conclusion

drawing/verification. Model interaktif dalam analisis data 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

Gambar 3.2 komponen dalam analisis data (interactive model)

1) Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

Data 
collection 

Data 
Reduction

Data display

Conclusions:
Drawing/verifying

g
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

2) Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam  PTK ini penyajian data dilakukan 

dengan uraian singkat yang bersifat naratif. Dengan mendisplay 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.

3) Conclusion drawing/verification.

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutanya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid saat peneliti kembalu ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.

2. Teknik Analisa Kuantitatif

Data kuantitatif (hasil belajar siswa) akan dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui kualitas hasil belajar siswa. Peningkatan 

hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara membandingkan skor 



58

individu dengan skor kelompok, yang diperoleh sebelum dan setelah 

mengikuti pelajaran. Analisis data hasil belajar diperoleh melalui hasil 

tes. Pada setiap siklus  dilakukan 1 kali tes evaluasi. Skor maksimal 

yang diperoleh siswa adalah 100, sedangkan skor rata-rata tes siswa 

dapat dihitung dengan rumus :

X  = nilai rata-rata

N = jumlah siswa

Nilai yang diperoleh melalui perhitungan tersebut akan digunakan 

untuk menetapkan kualitas hasil belajar siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Untuk memudahkan menginterpretasikan hasil belajar 

siswa maka akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Selanjutnya baru menetapkan kualitas kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan.

Kriteria Ketuntasan Minimal Kelas V MI Sunniyyah Kisk 

Pasuruan adalah 70,00 maka standar ketuntasan individu dan 

standar ketuntasan klasikal akan diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Standar Ketuntasan Individu

Secara perorangan (individual), dianggap telah “tuntas belajar” 

apabila daya serap siswa mencapai 70,00.

N
xx
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b) Standar Ketuntasan Klasikal

Secara klasikal, dianggap telah “tuntas belajar” apabila mencapai 

80% dari jumlah siswa yang mencapai daya serap minimal 70. 

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan belajar (KB) secara 

klasikal menggunakan rumus sebagai berikut:

KB = Ketuntasan Belajar

N = banyak siswa diatas 70

n = banyak siswa yang mengikuti tes

Sedangkan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran PKn.

Dalam hal ini materi pembelajaran yang dilaksanakan yaitu materi 

Keutuhan NKRI. Evaluasi atau nilai akhir diperoleh dari nilai 

proses dan nilai tes. Nilai proses dan nilai tes tersebut kemudian 

dirata-rata.

%100x
n
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